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Adapun jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan subjek penelitian yaitu 25 siswa kelasVIl UPT SPF SMP
NEGERI 1 MAKASSAR tahun ajaran 2024/2025 pada pembelajaran materi
senam lantai roll depan. Data hasil penelitian diperoleh melalui tes, dan
dokumentasi. Hasil penelitian pada tahap proses pembeajaran yaitu pra siklus
57% siklus 1 mencapai 77% ketuntasan belajar . Lalu pada siklus 2 diperoleh
85% ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar setelah dilakukan penerapan model PBLpengaruh penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
peningkatan pembelajaran senam lantai roll depan, pada pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di UPT SPF SMP
NEGERI 1 MAKASSAR.

Kata Kunci: Hasil Belajar,
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan yang bertujuan mengembangkan berbagai aspek seperti kesehatan,
kebugaran fisik, kemampuan berpikir Kkritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial,
penalaran, serta moralitas melalui aktivitas fisik, olahraga, dan kesehatan. PJOK juga
dianggap sebagai proses pembinaan manusia yang berkesinambungan sepanjang hidup.
Melalui PJOK, siswa memiliki kesempatan untuk terlibat langsung dalam pengalaman belajar
yang dirancang secara sistematis melalui aktivitas fisik, permainan, dan olahraga.
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Salah satu bagian dari PJOK adalah senam lantai, yang melibatkan gerakan tubuh
terpadu yang mengembangkan komponen motorik seperti kekuatan, kelincahan,
keseimbangan, fleksibilitas, dan ketepatan. Contoh senam lantai yang sering diajarkan adalah
gerakan roll depan, dimulai dengan sikap jongkok, diikuti gerakan menggulung tubuh ke
depan dengan koordinasi tangan, bahu, dan dagu. Gerakan ini membutuhkan teknik yang baik
agar siswa dapat melakukannya dengan benar.

Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam melakukan roll depan, seperti yang
teramati pada siswa kelas VII UPT SPF SMP NEGERI 1 MAKASSAR, di mana mayoritas
siswa tidak mampu melakukan gerakan ini dengan benar. Dari 25 siswa, hanya 5 siswa yang
menguasai gerakan ini.

Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Model ini mengutamakan pemecahan
masalah sebagai inti pembelajaran, memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses
seperti mengamati, mempraktikkan, menganalisis, dan menyimpulkan. Dalam konteks PJOK,
PBL dapat membantu siswa memahami teknik senam lantai roll depan melalui pengalaman
langsung, analisis masalah, dan diskusi kelompok.

Menurut beberapa ahli, PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kemandirian, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan dunia
nyata siswa. PBL mendorong siswa untuk memahami materi secara mendalam, menerapkan
konsep ke situasi baru, dan membangun kepercayaan diri melalui kerja kelompok dan
pemecahan masalah.

Dalam senam lantai, fokus utama adalah pada gerakan tubuh, bukan pada alat yang
digunakan. Gerakan-gerakan seperti guling depan, sikap lilin, kayang, dan lainnya bertujuan
untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, fleksibilitas, serta kontrol tubuh. Senam lantai
dilakukan di atas matras untuk mendukung keselamatan dan kenyamanan siswa.

Dengan pendekatan PBL, siswa tidak hanya belajar teknik senam lantai tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan kerjasama tim. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional seperti ceramah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian terapan (Applied Research) dengan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan salah satu jenis penelitian
terapan yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran di kelas
atau lingkungan lapangan (Carr & Kemmis, 1991, dalam Wardani, 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk membawa perubahan dalam pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII UPT SPF SMP
NEGERI 1 MAKASSAR Tahun Ajaran 2024/2025, dengan jumlah peserta didik sebanyak 25
orang.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua siklus pembelajaran, yaitu siklus I dan
siklus 11, yang merupakan rangkaian kegiatan berkesinambungan. Siklus Il dilaksanakan
sebagai tindak lanjut dari siklus I. Setiap siklus terdiri dari tahapan-tahapan utama, yakni
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Jika hasil dari siklus | belum
memenuhi target yang diharapkan, maka siklus berikutnya dilakukan hingga kondisi ideal
tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Data Awal
a. Siklus I
Data awal menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum mampu melakukan gerakan

senam lantai roll depan dengan baik. Temuan ini mengungkapkan bahwa 20 siswa belum
terampil atau belum menguasai gerakan tersebut, sementara hanya 5 siswa yang sudah
menguasainya.
b. Siklus 1

Tindakan pembelajaran siklus kedua, pertemuan pertama dilaksanakan Penerapan
Problem base Learning dengan tema mengatasi masalah kesulitan belajar, motivasi belajar,
dengan bantuan alat peraga atau media senam lantai roll depan. Hasil dan dampak
Pembelajaran pada siklus ke 2 dengan penerapan pembelajaran problem base learning
mempelajari gerakan senam lantai roll depan memberikan dampak terhadap penguasaan
keterampilan siswa. Dimana hasil penilaian Senam Lantai Roll Depan. Berikut tabel hasil
belejar Siklus II Peserta Didik.
Tabel 1. Hasil Tes Belajar Siklus 11

Rentang Jumlah Persentase Ketuntasan
Nilai Siswa

>75 20 85%
<75 5 19%
Jumlah 25 100%
Nilai Rata- | 85

rata

Nilai 92

Tertinggi

Nilai 70

Terendah

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus Il adalah 85
dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 85%. Analisis hasil tes pada siklus 1l
menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar telah sesuai dengan indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Berdasarkan instrumen penilaian psikomotorik, jumlah siswa yang mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mengalami peningkatan, dari 20 siswa pada siklus |
menjadi 22 siswa pada siklus Il, dengan persentase ketuntasan mencapai 81% dan nilai rata-
rata sebesar 85 pada pembelajaran PJOK dengan materi senam lantai roll depan.

Melalui data pada siklus Il, peneliti bersama guru pamong sepakat menghentikan
proses Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK), karena hasil tes belajar secara klasikal
telah memenuhi KKM yang ditetapkan, yaitu 75. Penelitian yang dilakukan di kelas VII-G
SMP Negeri 10 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2022/2023 menerapkan model Problem Based
Learning (PBL), yang terdiri dari lima tahap: (1) Mengorientasikan peserta didik pada
masalah, (2) Mengorganisasikan pembelajaran, (3) Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil, serta (5) Menganalisis
dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah.

Analisis hasil pembelajaran pada siklus | menunjukkan bahwa dari 25 siswa, hanya 15
siswa yang mencapai KKM, dengan persentase ketuntasan sebesar 60% dan nilai rata-rata 71.
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Berdasarkan refleksi pembelajaran, dilakukan perbaikan dan dilanjutkan ke siklus Il. Pada
siklus 1, jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 22 siswa, dengan persentase
ketuntasan 85% dan nilai rata-rata 85. Perbaikan ini menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam hasil belajar siswa.

Penerapan model PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Thorndike dan Gredler melalui
hukum "law of exercise” yang menyatakan bahwa belajar memerlukan latihan untuk
meningkatkan keterampilan. Model PBL juga membantu siswa lebih aktif dan berani
mempraktikkan gerakan senam lantai roll depan serta lebih sering bertanya untuk
menyelesaikan masalah. Jika pada siklus | banyak siswa masih malu dan pasif, pada siklus Il
mereka menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam pembelajaran.

Kesimpulannya, model Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga mendukung aktivitas siswa dalam pembelajaran PJOK. Dengan pencapaian
KKM secara klasikal pada siklus I1, proses PTKK dihentikan atas kesepakatan peneliti dan
guru pamong.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan Penggunaan model pembelajaran
Problem-Based Learning dalam pembelajaran senam lantai pada materi roll depan, melalui
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas V11, yang dilaksanakan dalam
dua siklus, menunjukkan peningkatan. Hal ini terlihat dari keterampilan gerakan roll depan
yang mencapai tingkat ketuntasan dengan persentase keberhasilan sebesar 85%.

Bagi guru PJOK yang menghadapi kendala dalam mengajarkan materi senam lantai,
khususnya gerakan roll depan, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem-
Based Learning sebagai alternatif pilihan model pembelajaran. Pendekatan ini dapat menjadi
cara yang efektif untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif,
sehingga mampu meningkatkan keterampilan siswa dengan lebih optimal.
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